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PENGARUH METODE EXAMPLE NON EXAMPLE DENGAN MEDIA
BENDA KONKRET TERHADAP HASIL BELAJAR IPA SISWA
KELAS V DI SDN 15 CAKRANEGARA
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

OLEH:

PUTRI ANGGUN SARI
NIM. E1E214083

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode example non
example dengan media benda konkret terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN
15 Cakranegara tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan metode example
non example dengan media benda konkret. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VV SDN 15 Cakranegara. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode tes untuk data hasil belajar IPA siswa yang sebelumnya telah dilakukan uji
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda. Pengujian persyaratan
analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis uji t-test dengan menggunakan polled varians. Hasil
analisis data dengan dengan menggunakan t-test dengan taraf signifikan 5% (0,05)
menunjukan bahwa: t;tyng= 1,65 < trgpe = 2,016 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H, diterima dan H, ditolak yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan
antara penggunaan metode example non example dengan media benda konkret
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 15 Cakranegara tahun ajaran
2018/20109.

Kata kunci: Metode Example non example dengan media benda konkrit, Hasil
Belajar IPA



THE EFFECT OF EXAMPLE NON EXAMPLE METHOD WITH
CONCRETE OBJECTIVE MEDIA ON STUDENT LEARNING OUTCOMES
CLASS V IN CAKRANEGARA SDN 15
LESSON YEAR 2018-2019

BY:

PUTRI ANGGUN SARI
NIM. E1E214083

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the example non example method with
concrete object media on science learning outcomes of fifth grade students of SDN 15
Cakranegara in 2018/2019 school year. This study uses the example non example
method with concrete object media. The population in this study were all fifth grade
students of SDN 15 Cakranegara. Data collection techniques using a test method for
student science learning outcomes data that have previously been tested for validity,
reliability, difficulty level and differentiation. Testing the analysis requirements using
normality test and homogeneity test. The data analysis technique used is the analysis
of the t-test using polled variance. The results of data analysis by using t-test with a
significant level of 5% (0.05) shows that: t_count = 1.65 <t table = 2.016 so it can be
concluded that H_0 is accepted and H_a is rejected which means that there is no
significant effect between method usage example non example with concrete object
media on science learning outcomes for grade V students of SDN 15 Cakranegara in
2018/2019 school year.

Keywords: Example non example method with concrete object media, Science
Learning Outcomes



A. PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran di Sekolah
Dasar. Pembelajaran IPA adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang
terjadi di alam dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan,
penyusunan teori agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang
terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui
serangkaian proses ilmiah. Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar bertujuan agar
siswa memahami konsep-konsep IPA, memiliki keterampilan proses, mempunyai
minat mempelajari alam sekitar, bersikap ilmiah, mampu menerapkan konsep-
konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat
diidentifkasikan. Oleh karena itu, pembelajaran IPA seharusnya dilaksanakan
secara inquiri untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang alam dan
menumbuhkan kemapuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah. Aspek penting
yang harus diperhatikan dalam proses pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah
dasar adalah melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Pembelajaran IPA dimulai dengan
memperhatikan konsepsi/pengetahuan awal siswa yang relevan dengan apa yang
akan dipelajari. Selanjutnya aktivitas pembelajaran dirancang melalui berbagai
kegiatannya nyata dengan alam. Kegiatan pengalaman nyata dengan alam ini
dapat dilakukan di kelas atau laboratorium dengan alat bantu pelajaran maupun
dilakukan langsung di alam terbuka. Melalui kegiatan nyata dengan alam inilah,
siswa dapat mengembangkan keterampilan proses dan sikap ilmiah seperti
mengamati, mencoba, menyimpulkan hasil kegiatan dan mengkomunikasikan
kesimpulan kegiatannya. Kegiatan pembelajaran IPA juga dirancang sebanyak
mungkin memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Dengan bertanya
anak akan berlatih mengemukakan gagasan dan respon terhadap permasalahan
yang dihadapinya sehingga dapat mengembangkan pengetahuan IPA. Disamping
bertanya, siswa juga diberi kesempatan untuk menjelaskan suatu masalah
berdasakan pemikirannya.

Pada kenyataan yang kita lihat, proses pelaksanaan pembelajaran di
sekolah dasar kebanyakan siswa hanya menggunakan indera pendengaran untuk
memahami penyampaian materi dari guru. Siswa kurang antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Sebagian siswa terlihat kurang memperhatikan
penjelasan dari guru saat pembelajaran berlangsung. Ada yang bermain dan



berbicara dengan teman, beraktivitas sendiri, dan kurang konsentrasi dengan
penjelasan guru. Selain itu, Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
lebih  banyak menggunakan metode ceramah tanpa didukung metode
pembelajaran yang lain atau alat bantu mengajar yang bervariasi sehingga
pembelajaran monoton. Hal ini akan membuat siswa jenuh di kelas dan malas
mengikuti pelajaran yang ada dan hal tersebut juga membuat hasil belajar siswa
kurang bagus.

Metode examples non examples mendorong siswa untuk belajar lebih
kritis dengan jalan memecahkan permasalahan-permasalahan yang terkandung
dalam contoh-contoh gambar yang disediakan (Suyatno, 2009). Metode example
non example sendiri mempunyai kelebihan, salah satunya yaitu siswa terlibat
dalam satu proses discovery (penemuan), yang mendorong mereka untuk
membangun konsep secara progresif melalui pengalaman. Sementara itu, media
yang digunakan adalah media benda kongkrit. “Media benda kongkrit dalam
pengajaran paling baik dalam menampilkan benda kongkrit ataupun benda nyata
tentang ukuran dan manfaatnya”. Dengan menggunakan media benda kongkrit
para siswa akan lebih banyak belajar dan dapat menjadikan siswa lebih mudah
dalam memahami konsep-konsep yang disampaikan guru serta dapat memberikan
siswa pengalaman langsung atau yang bersifat nyata.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin mengetahui pengaruh
metode example non example dengan media benda konkret yang telah digunakan
terhadap hasil belajar yang dicapai siswa dengan melihat respon siswa terhadap
penggunaan metode dan media tersebut. Maka dari uraian di atas permasalahan
yang diungkap dalam skripsi ini adalah “Pengaruh Metode Example Non Example
dengan Media Benda Konkret Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD
Negeri 15 Cakranegara Tahun Pelajaran 2018/2019”.

. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Teori-teori yang dibahas pada tinjauan pustaka dalam penelitian ini
adalah konsep teori pada variabel terikat dan variabal bebas yaitu yang berkaitan
dengan hasil belajar dan metode example non example dengan media benda
konkret. Beberapa konsep teori yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan-perubahan ataupun
kemampuan yang diperoleh siswa setelah menerima pengalaman belajar baik



itu dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar dalam
penelitian ini difokuskan pada aspek kognitif dan digunakan untuk
mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi atau bahan ajar yang telah
diajarkan yang diukur menggunakan tes.

Example Non Example dengan media benda konkret
Example non example merupakan metode yang digunakan untuk
mengajarkan definisi konsep dan menekankan siswa untuk menganalisis suatu
benda melalui dua kata yang terdiri dari example dan non example dengan
menggunakan media benda konkret sehingga dapat dilihat secara langsung
dan nyata oleh siswa saat proses pembelajaran.
Menurut Suprijono (dalam Shoimin 2014:74)  langkah-langkah
metode example non example adalah sebagai berikut:
a) Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelejaran.
b) Guru menempelkan gambar dipapan , atau ditayangkan melalui LCD atau
OHP, atau dapat pula menggunakan proyektor.
c) Guru memberikan petunjuk dan memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk memperhatikan/menganalisis gambar.
d) Melalui diskusi kelompok 3-4 orang peserta didik, hasil diskusi dari
analisis gambar tersebut dicatat pada kertas.
e) Tiap kelompok diberi kesempatan membaca hasil diskusinya.
f) Setelah memahami hasil dari analisis yang dilakukan siswa, guru mulai
menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
g) Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan

pembelajara.

. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Susanto (2012: 167-169) berpendapat bahwa Pada hakikatnya IPA
mencakup proses, produk, dan sikap. Sebagai proses, IPA fokus pada cara
mendapatkan ilmu pengetahuan tersebut. Penekanan dari hakikat IPA sebagai
proses adalah pada seorang siswa yang menemukan sendiri konsep penting
yang sedang dipelajarinya. Hal ini tidak diartikan bahwa konsep tersebut
murni hasil pemikiran siswa, melainkan pada tahapan-tahapan yang dilakukan
tersebut benar dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam hal ini, siswa tetap
mempelajari konsep yang ada dari ahli, sehingga siswa memahami suatu
konsep sesuai dengan yang seharusnya. Output IPA berupa proses adalah agar



para siswa mendapatkan kemampuan mengamati, mengumpulkan, mengolah,
menginterpretasikan data, menyimpulkan dan mengkomunikasikannya.

Berdasarkan uraian pada konsep teori dan kerangka berpikir di atas
maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak Ada Pengaruh Metode Example Non Example dengan Media Benda
Konkret Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 15 Cakranegara
Tahun Pelajaran 2018/2019.

Ha : Ada Pengaruh Metode Example Non Example dengan Media Benda Konkret
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 15 Cakranegara Tahun
Pelajaran 2018/20109.

. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Jenis penelitian
ini adalah penelitian eksperimen dengan desain Quasi Experimental Design
dengan pola Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode example non example dengan media benda konkret
terhadap hasil belajar ipa siswa kelas V sd negeri 15 cakranegara tahun pelajaran
2018/20109.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2018/2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDN 15
Cakranegara. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VA dan Kelas VB
dengan jumlah siswa 23 untuk kelas VB dan 22 siswa untuk kelas VA. Penentuan
sampel ini menggunakan jenis nonprobability sampling, dengan teknik yang
digunakan adalah sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel yang semua
anggota populasinya digunakan sebagai sampel.

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif
berupa data hasil belajar IPA siswa berupa nilai tes dengan soal pilihan ganda.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah tes.
Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes yang digunakan adalah
tes kognitif siswa berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 20 Soal.

Adapun uji instrumen penelitian yang digunakan untuk menguji
kelayakan tes adalah sebagai berikut:



1. Uji Validitas (product moment)
Rumus:
o = nyxy—Ex)(Xy)
X J(nEat = (0D ((nEy2 - (£9)?)
Nilai 7, kemudian dikonsultasikan dengan tabel r-product moment dengan

taraf signifikan 5%, sehingga ada dua kemungkinan yang terjadi yaitu: Jika
Tyy >Tiaper» Maka item dikatakan valid. Dan jika 7, <7iqpe, Maka item

dikatakan tidak valid.

(Arikunto, 2014: 213)

2. Uji Reliabilitas (KR-20)

Rumus :

[ n S2— qu) . ]
T, = (n_l)( <2 (Suharsimin, 2013:115)
Nilai 771 kemudian dikonsultasikan dengan r;,,.; dengan taraf siginifikan (a)
= 0.05 serta dengan derajat kebebasan (dk) = n — 2. Jika 771 > T¢aper, Maka

soal tersebut dikatakan reliable. Jika 771 < 7ieper, Maka soal tersebut
dikatakan tidak reliable.

3. Uji Daya Beda

Rumus: DP = Ba_ Bs

=P, — P
Ja B 4 B

Setelah didapat nilai D kemudian dikonsultasikan dengan kriteria nilai daya
pembeda, sebagai berikut:

Tabel Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda Keterangan
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali
Negative Tidak baik (Buang Soal)




4. Uji Tingkat Kesukaran

Rumus :

P=—
I

Tabel Kriteria Tingkat Kesukaran

Besarnya P Interpretasi
0,00 - 0,29 Terlalu sukar
0,30 — 0,69 Sedang
0,70-1,00 Mudah

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Normalitas data dinilai dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS20 dengan penentuan taraf signifikan,
yaitu taraf signifikan 5% (0,05). Jika hasil uji kolmogorov smirnof lebih dari
0,05 maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Rumus :

_ varians terbesar

F= Riduwan (2015:120)

varinas terkecil

Bandingkan nilai Fpitwung dengan Fape dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria
pengujian sebagai berikut: Jika Fpityng = Frabel, tidak homogen dan jika Fhitng
< Ftapel, homogen.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan adalah t-test Polled varian.
Rumus :
Xi-X; .
t= L2 (Sugiyono, 2017: 273)
\/(nl— 1) s%+(n2— 1) s% ( i+ L)

ni4 np—2 \ n{ np



D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

a)

b)

Uji Normalitas

Tabel Uji Normalitas Nilai Selisih Posttes dan Pretest
Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Tests of Normality

kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig_;. Statistic df Sig.
selisin 1.00 .158 23 141 .949 23 .281
2.00 .182 22 .057 .906 22 .039

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.3 perhitungan uji normalitas data
menggunakan bantuan aplikasi SPSS20 diketahui bahwa nilai signifikansi
data sebesar 141 untuk kelas eksperimen sedangkan untuk kelas control
nilai signifikannya sebesar 057. Jika di interpretasikan maka nilai tersebut
menjadi 0,141 untuk kelas eksperimen dan 0,057 untuk kelas kontrol. Jika
dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05. Nilai signifikan uji normalitas
kedua kelas lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa data selisih kedua
kelas dapat dikatakan benar berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Tabel Hasil Uji Homogenitas Nilai Selisih Posttest Dan Pretest
Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas Fhitung Fiabel Uji Homogenitas
Ekperimen 1,420 2,07 Homogenitas
kontrol

Berdasarkan tabel dan langkah-langkah Uji homogenitas yang
telah dilampirkan data nilai selisih hasil pre-test dan post-test dengan
menggunakan Uji F, yang dimana dk pembilang = 22 dan dk penyebut =
23 dengan taraf signifikan sebesar 0,05 maka Fy,,e adalah sebesar 2,07.
Dengan demikian nilai Fpirung= 1,420 < Fap1e = 2,07, yang berarti varian
sampel penelitian ini dapat dikatakan homogen.




c) Uji Hipotesis

Tabel Hasil Analisis Uji Hipotesis Perhitungan T-Test Polled Varians
Dengan Nilai Selisish

Kelompbok Jumlah Rata-rata Standar £ ¢
P siswa (n) | Nilai Selisih | Deviasi (S) hitung tabel
Eksperimen 23 23.478 6.472
Kontrol 22 20.000 7.715 165 | 2,016

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, nilai pengujian hipotesis diperoleh
thitung= 1,65 sedangkan tiqp. = 2,016 dengan db = 45 pada taraf

signifikansi 5% sehingga nilai tpipyng = 165 < trape
berdasarkan kriteria pengujian hipotesis. jika tping < trgper = HO
diterima dan Ha ditolak dan jika tpiryng > traper = HO ditolak dan Ha

diterima.

2. Pembahasan

2.016.

Merujuk hasil perhitungan uji hipotesis tersebut, dapat diartikan
bahwa metode pembelajaran Example non example dengan media benda
konkret ini tidak begitu berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas V. Perlu diperhatikan, tidak berpengaruhnya metode pembelajaran
Example non example dengan media benda konkret dengan hasil uji hipotesis
yang cukup rendah, tidak menutup kemungkin bahwa ada factor-faktor yang
menjadi penyebab tidak berpengaruhnya penggunaan metode tersebut, yakni
sebagai berikut:
1. Karakteristik Materi Pembelajaran Yang Tidak Cocok Dengan Metode

Ataupun Media Yang Digunakan.
2. Karakteristik Siswa dengan Metode yang digunakan.
3. Factor internal dan eksternal yang mempengaruh hasil belajar siswa.

E. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya di SDN 15 Cakranegara untuk melihat pengaruh penggunaan metode
pembelajaran Example non example dengan media benda konkret terhadap hasil

belajar.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil perhitungan pengujian hipotesis

dengan uji-t diperoleh tp;zmg = 1,65 sedangkan tiqp = 2.016 dengan dk = 45
pada taraf signifikansi 5% sehingga nilaity;zyng =1,65 < trgpe = 2.016, maka




dapat dinyatakan hipotesis penelitian ditolak yang berarti tidak ada “Pengaruh
Metode Pembelajaran “Example Non Example Dengan Media Benda Konkret
Terhadap Hasil Belaajar IPA Siswa Kelas V Di SDN 15 Cakranegara Tahun
Ajaran 2018/2019”.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut: (1) Saran untuk Guru, Pembelajaran harus
dirancang dengan kreatif, menarik dan menyenangkan oleh guru agar siswa meras
senang selama proses pembelajaran berlangsung dan pembelajaran akan lebih
bermakna bagi siswa sehingga mampu memperbaiki ataupun meningkatkan hasil
belajar siswa. Dalam penggunaan metode pembelajaran guru harus
memperhatikan kesesuaian materi yang disampaikan dengan metode yang akan
digunakan dan karakteristik siswa dengan metode yang digunakan. Metode
example non example tidak cocok diterapkan pada siswa yang kurang mampu
menganalisis karena pada dasarnya metode ini lebih mengarahkan siswa untuk
menganilisis sesuatu. Serta guru juga harus memperhatikan alokasi waktu saat
menggunakan metode pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan secara
optimal. (2) Saran untuk Peneliti selanjutnya, Bagi peneliti selanjutnya, penelitian
ini diharapkan dapat dikembangkan lagi dengan aspek penelitian lain yang lebih
luas contohnya dalam segi materi, mata pelajaran, subjek ataupun aspek
penelitian lainnya. Serta tidak hanya fokus dikembangkan pada aspek kognitif
saja tetapi pada aspek lainnya harus juga dikembangkan, misalnya pada aspek
afektif dan psikomotorik maupun pada variabel penelitian lainnya misalnya
kemampuar berpikir, prestasi belajar, motivasi belajar dan lain sebagainya.
Sehingga memberi banyak manfaat bagi dunia pendidikan.
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